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ABSTRACT
 The aim of this experiments was to determine effect of  myo inositol and 

various charcoal on the growth shoot of banana planlet.The experiment was done at 
Biotechnology Laboratory, UPN Yogyakarta. 

Treatments were arranged in completely randomized design with 2 factor.The 
first factor is myo inositol concentration 50 mg/L; 100 mg/L;150 mg/L and the second 
factor is various of charcoal; control (without charchoal) ; 2 g/L pro analys charcoal ; 2 
g/L ;norit and 2 g/lL coconut active charcoal 

The results showed  there is an interaction  with the addition of myo inositol 100 
mg/L and 2 g/L  coconut active charcoal  significantly increased the number and length 
of shoot ,  shoot growth time.
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ABSTRAK

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh myo inositol dan 
macam arang aktif untuk menginduksi tunas planlet pisang secara in vitro. Penelitian 
dilaksanakan di laboratorium Bioteknologi, UPN Yogyakarta.

Penelitian dilaksanakan berdasarkan percobaan laboratorium yang disusun 
dalam rancangan acak lengkap 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi myo 
inositol  50 mg/L; 100 mg /L; 150 mg/L dan faktor kedua adalah macam arang aktif : 
kontrol (tanpa arang aktif); 2 g/L arang aktif pro analis;  2 g/L norit dan 2 g/L  arang 
batok kelapa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi  pada perlakuan  myo 
inositol 100 mg/L dan 2 g/L arang batok kelapa pada parameter jumlah dan panjang 
tunas, saat tumbuh tunas. 

Kata kunci: Pisang, induksi tunas, myo inositol, arang aktif

PENDAHULUAN
Pisang merupakan tanaman hortikultura yang memiliki tingkat produksi cukup 

tinggi di Indonesia dan memiliki kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Pisang 

menduduki tempat pertama di Indonesia diantara jenis buah-buahan lainnya, baik dari 

segi sebaran, luas pertanamannya maupun segi produksinya (Anonim, 2014). 
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Indonesia sebagai prodsen pisang yang sangat besar di Asia tentu sangat berharap 

mempunyai kedudukan yang baik dalam bidang ekspor buah pisang. Produksi pisang 

yang dihasilkan di Indonesia 90 % untuk konsumsi dalam negeri, sedangkan sisanya 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan permintaan  pisang luar negeri.

Pisang merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi jika 

dibudidayakan secara intensif dengan menerapkan teknologi secara benar dapat 

memberikan keuntungan yang tinggi serta menjadi komoditas ekspor non migas yang 

dapat memberikan sumbangan terhadap pendapatan devisa negara (Bambang, 2009).

Kendala utama dari produksi pisang adalah ketersediaan bibit tanaman yang 

murah dan unggul. Kebutuhan pisang di pasaran tidak diimbangi dengan produksi 

yang ada. Perbanyakan pisang biasanya dilakukan dengan menggunakan anakan 

pisang yang tumbuh disekitar induk tanaman. Bila terus dipertahankan cara ini, lama-

kelamaan ketersediaan bibit pisang akan semakin berkurang. Perbanyakan pisang 

selain dengan cara vegetatif seperti di atas juga bisa dibudidayakan dengan teknik ini 

sehingga diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan pengadaan bibit tanaman 

pisang.

Upaya lain yang kemudian ditempuh sebagai alternatif untuk mengatasi 

permasalahan pada tanaman pisang ini adalah menggunakan metode kultur in vitro. 

Untuk jangka panjang, perbanyakan tanaman pisang secara in vitro diharapkan dapat 

membantu mengatasi kesulitan penyediaan tanaman pisang secara konvensional yang 

dibatasi oleh bibit yang bermutu sebagai bahan tanam. 

Selain induksi akar, penelitian mengenai induksi tunas pisang secara in vitro 

juga sudah dilakukan oleh Lukman (2012), namun tunas yang diperoleh dalam 

penelitian tersebut masih kurang maksimal, sehingga penelitian lanjutan untuk 

mendorong pertumbuhan dari akar perlu dilakukan .Komposisi media tumbuh dalam 

kultur in vitro sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas bibit, salah 

satu cara dengan penambahan myo-inositol dan macam arang aktif. Bahkan myo 

inositol  kerap digunakan dalam media kultur untuk memperbaiki pertumbuhan, 

pembelahan sel dan morfogenesis (PDR Network,2009).  

Menurut Hegeman et al. (2011) myo inositol berperan dalam biosintesis asam 

fitat.Asam fitat adalah bentuk simpanan fosfor dalam biji-bijian yang tersebar dalam biji 

termasuk dalam subseluler dan membentuk ikatan dengan protein. Asam fitat juga 

berperan dalam transpor m RNA (Chairperson et al.,2012). Myoinositol merupakan 

molekul penting dalam memproduksi dinding sel .Umumnya tumbuhan memiliki 

dinding sel primer dan sekunder yang terdiri dari polisakarida,protein dan lignin. 



Myoinositol sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

,serta banyak digunakan dalam pembuatan media kultur in vitro sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan

.         Kultur jaringan pisang biasanya menggunakan media yang ditambah dengan 

arang aktif atau karbon yang dapat menyerap senyawa racun dalam media atau 

menyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet, menstabilkan PH media, 

merangsang pertumbuhan akar dengan mengurangi jumlah cahaya yang masuk ke 

dalam media planlet, mencegah atau mengurangi pembentukan kalus, dan 

merangsang morfogenesis (Pierik, 1987). Arang aktif banyak digunakan pula sebagai 

bahan penyerap polutan berkadar rendah hasil kegiatan industri yang tidak dapat 

dipisahkan secara kimia,fisika, dan biologi, misalnya industri makanan, 

minuman,kimia,farmasi dan pemurniaan air. Bahan baku arang aktif yaitu arang 

tempurung biji-bijian, kayu,dan limbah biomassa lainnya (Hartoyo et al.,1990).Arang 

aktif dapat menyerap senyawa fenol yang keluar dari jaringan tanaman yang terluka 

pada saat inisiasi (Fridborg dan Erikkson, 2012) .

Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan pertumbuhan tunas planlet pisang  

dengan cara menambahkan  myo inositol dan macam arang aktif serta mencari arang 

aktif alternatif untuk menggantikan arang aktif pro analis.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi, UPN Yogyakarta . 

Penelitian laboratorium yang disusun menurut Rancangan Acak Lengkap 2 faktor. 

Faktor pertama adalah konsentrasi myo inositol yaitu 50 mg/l : 100 mg/l : 150 mg/ l dan 

faktor kedua adalah macam arang aktif ; kontrol(tanpa arang aktif); arang aktif pro 

analis 2 g/l; norit  2 g/l dan arang batok kelapa 2 g/ l.  Sterilisasi medium dengan 

autoklaf dilakukan pada tekanan 20 psi pada suhu 1210C selama 30 menit. Setiap 

botol kultur ditanami  satu eksplan. Kemudian diletakkan pada ruang inkubasi selama 8 

minggu pada suhu 220C. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Tunas diharapkan dapat menghasilkan auksin endogenus dan 

mentranslokasikannya ke bagian basal untuk menginduksi pembentukan akar. Dari 

hasil pengamatan dapat dilihat bahwa  terdapat interaksi (saling sinergisme) pada   

kombinasi perlakuan myo inositol 100 mg/l dan 2 g/L arang batok kelapa yang 



menghasilkan jumlah  dan panjang  tunas tertinggi serta saat tumbuh tunas yang 

paling cepat (Tabel 1). 

Tabel 1 . Pertumbuhan planlet pisang pada tahap Induksi Tunas 

Perlakuan Saat Tumbuh
Tunas (hari)

Jumlah Tunas Panjang Tunas
(cm)

M1A1 40,33 a 1,00 e 1,93 d
M1A2 25,67 c 1,67 e 3,07 d
M1A3 42,00 a 1,00 e 8,57 b
M1A4 25,00 d 2,67 c 2,07 d
M2A1 35,33 b 1,00 e 3,63 d
M2A2 15,67 f 1,33 e 11,67 a
M2A3 35,33 b 1,33 e 10,47 a
M2A4 15,33 f 5,00 a 10,37 a
M3A1 43,00 a 1,00 e 3,67 d
M3A2 21,33 e 2,33 d 7,70 c
M3A3 43,00 a 1,00 e 7,33 d
M3A4 20,33 e 3,00 b 12,43 a

Interaksi ( + ) ( + ) ( + )

Keterangan : Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

    (+) =  ada interaksi 

Saat Tumbuh Tunas

Respon awal yang terjadi pada sebagian besar eksplan  setelah ditanam adalah 

terjadinya pembengkakan jaringan eksplan. Perubahan pada eksplan ini terkait dengan 

tingkat  osmolaritas dari media yang digunakan dimana karena pengaruh  dari faktor 

nutrisi yang ada pada media.

Kecepatan pembentukan tunas dihitung dari sejak eksplan  ditanam sampai 

terjadi pembengkakan pada eksplan yang diikuti timbulnya benjolan. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan arang aktif proanalis dan batok 

kelapa dapat menumbuhkan tunas paling cepat dibandingkan perlakuan lainnya.  Pada 

media dengan perlakuan arang aktif pro analis dan arang batok kelapa tunas dapat 

muncul  paling cepat, disebabkan oleh adanya percepatan pembelahan sel. 

Pembelahan sel membutuhkan energi tinggi, energi tersebut dapat diperoleh dari 

arang  batok kelapa.   Perlakuan arang aktif proanalisis dapat mempercepat 

munculnya tunas, karena arang aktif proanalisisdan batok kelapa mampu menyerap 

senyawa toksik yang terdapat dalam media atau senyawa toksik yang disekresikan 

oleh tanaman kultur itu sendiri. Di samping itu pertumbuhan dan perkembangan tunas 



dikontrol oleh beberapa hormon atau zat tumbuh seperti auksin,sitokinin,giberelin, dan 

nutrisi lain yang terkandung dalam media tumbuh (Widiastoety & Bahar, 1995).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian myoinositol 100 mg/l dan arang 

batok kelapa dan pro analis munculnya tunas paling cepat dibandingkan perlakuan 

lainnya. Hal ini disebabkan karena myo inositol berperan penting dalam  

mengendalikan hormon auksin. Inositol yang terkonyugasi dengan IAA berfungsi 

sebagai penyimpanan atau transpor dari auksin dan dapat meregulasi ketersediaan 

IAA selama pertumbuhan planlet (Chairperson et al.,2012). Akibatnya energi yang 

dihasilkan digunakan untuk biosintesis hormon dan aktivitas meristematik yang meliputi 

pembelahan dan pemanjangan sel, serta menstimulur pertumbuhan sel .

Oleh karena pemakaian arang aktif batok kelapa dan pro analis memunculkan 

tunas yang sama cepat maka kita bisa menggunakan arang batok kelapa sebagai 

alternatif pengganti arang aktif pro analis yang mahal.

 Jumlah  dan Panjang Tunas

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan arang aktif batok kelapa 

menghasilkan panjang tunas yang sama dengan pro analis dan norit  (Tabel 1). Pada 2 

bulan setelah tanam planlet yang mendapat perlakuan arang aktif batok kelapa 

menunjukkan pertumbuhan tertinggi. Hal ini disebabkan arang aktif batok kelapa dapat 

menyerap senyawa-senyawa toksik atau racun dalam media kultur dengan baik. 

Akibatnya metabolisme dapat menghasilkan energi yang digunakan untuk biosintesis 

hormon dan aktivitas meristemati, yang meliputi pembelahan dan pemanjangan sel di 

daerah meristem di setiap ruas batang .

Pada umumnya pemberian arang aktif yang berasal dari bahan tumbuhan ke 

dalam media kultur anggrek berkisar antara 0,2-3,0 g/l. Pemberian arang kayu yang 

berlebihan ke dalam media dapat meracuni media, sehingga menghambat 

pertumbuhan planlet. Hal ini disebabkan oleh tar yang masih terdapat pada arang 

kayu,yaitu unsur yang dihasilkan dari proses karbonisasi kayu yang belum sempurna. 

Tar bersifat sebagai racun karena mengandung senyawa fenol yang bila tercampur 

dengan air dapat menimbulkan reaksi asam (Reynolds, 2003). Akibatnya proses 

metabolisme sel menjadi terganggu . 



Inositol merupakan bagian dari polyhydroxylated sikloalkana ,secara umum 

dikenal sebagai cyclitol. Inisitol atau cyclohexane-1,2,3,4,5,6-hexol merupakan 

senyawa kimia dengan formula C6H12O6 atau(-CHOH)6 yang terdapat dalam sembilan 

stereoisomer (Barnejee et al., 2007). Dari sembilan isomer geometris, myo paling 

banyak terdapat pada sistem biologis dan berfungsi sebaga metabolit esensial. Myo 

inositol, meso-inositol, atau i-inositol kerap digunakan dalam media kultur untuk 

memperbaiki  pertumbuhan dan morfogenesis. Oleh karena itu myo inositol dianggap 

sebagai golongan vitamin tanaman . Myo inositol turut berperan dalam lintasan 

biosintesis asam D-galakturonat yang menghasilkan vitamin C dan pektin serta 

inkorporasinya dalam fosfoinositida dan fosfotidil inositol yang berperan dalam 

pembelahan sel. Di samping itu myo inositol berfungsi untuk menstimulir pertumbuhan 

sel (PDR Network, 2009).

Myo inositol merupakan senyawa siklik yang memiliki enam gugus hidroksil 

dengan struktur yang menyerupai glukosa. Menurut Barnerjee et al. (2007), inositol 

merupakan karbohidrat walaupun bukan merupakan gula pada umumnya . Senyawa 

ini berperan dalam jalur persinyalan auksin, biosintesis asam fitat ,biosintesis dinding 

sel, dan produksi molekul yang berkaitan dengan tingkat stres ( Nelson et al.,1999).  

Pemberian sumber arang aktif batok kelapa  memperlihatkan pengaruh yang 

lebih baik terhadap pertumbuhan pembentukan jumlah tunas  (Tabel 1). Myo inositol 

berperan dalam memproduksi dinding sel yang mengandung polisakarida, protein dan 

lignin. Myoinositol merupakan bagian dari fosfolipid yang larut dalam air yang berperan 

penting dalam struktur membran yang terdapat pada inti, kloroplas, mitokondria, 

sitoplasma, dan endoplasmik retikulum, di mana ADP dan ATP merupakan suatu 

molekul kaya energi yang berperan dalam proses metabolisme untuk pertumbuhan 

dan perkembangan jaringan tanaman (Chairperson et al.,2012).

 Myoinositol merupakan senyawa karbohidrat meskipun bukan merupakan gula 

pada umumnya (Barnejee et al.,2007). Karbohidrat selain sebagai bahan baku yang 

menghasilkan energi untuk proses respirasi juga sebagai bahan pembentukan sel-sel 

baru,dalam konsentrasi yang tepat dapat merangsang petumbuhan tunas. 

Pertambahan jumlah disebabkan terjadinya proses pembelahan sel pada meristem 

pucuk ,selanjutnya diikuti oleh proses pemanjangan dan pembesaran sel.



KESIMPULAN
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi  pada perlakuan 

myo inositol 100 mg/l dan arang batok kelapa yang menghasilkan  panjang  tunas 

(10,37 cm) dan jumlah tunas (5) paling tinggi serta saat tumbuh tunas paling 

cepat(15,3 hari)
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